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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

     Dalam era globalisasi yang serba menuntut keberadaan sistem komputer dalam penyajian terhadap informasi yang dibutuhkan seperti sekarang ini, tidak heran lagi jika informasi mengenai hal terpenting yang merupakan kebutuhan pokok bagi tiap individu menjadi barang yang berharga dan mahal untuk diperoleh, apalagi jika informasi yang disajikan tidak sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan oleh masing-masing individu, kadang-kadang informasi tersebut hanyalah sebagai barang yang lazim untuk ditinggalkan walaupun kehadiran informasi tersebut benar-benar diperlukan dan tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan kita, hal ini mungkin didasarkan pada pengukuran nilai informasi yang bersifat cost effectiveness, biaya untuk mendapatkan informasi diperhitungkan dengan keseimbangan informasi yang diperoleh, jika informasi yang diperoleh tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan, orang-orang cenderung menjadi malas dan lebih baik tidak mendapatkan informasi.

     Berkaitan dengan alasan dan konsep informasi di atas, tampaknya informasi kecil sekalipun yang berpengaruh dalam kehidupan kita menjadi sangat minim. Dalam kehidupan kita, dengan ataupun tanpa kita sadari, baik secara langsung maupun secara tidak langsung, berlangsungnya kehidupan kita tidak terlepas dan bergantung pada pengaruh dan keterlibatan suatu unsur kimia yang menunjang proses sirkulasi dalam pembentukan senyawa-senyawa konstan yang diperlukan dalam proses regulasi, terutama bagi proses pembentukan tubuh, contoh kecil: Oksigen (O2), merupakan udara yang kita hirup setiap hari, hidrogen (H2O), merupakan unsur air yang sangat penting bagi pertahanan tubuh kita, karbondioksida (CO2), yang merupakan zat hasil pembakaran dalam tubuh. Secara garis besar unsur kimia yang diketahui di alam, yaitu :

1. Unsur Kimia Murni

Unsur kimia yang terbentuk dengan sendirinya secara alamiah karena proses alam dan tersedia di alam, unsur ini ada yang berjenis logam dan non logam, dan sifatnya ditentukan oleh wujud unsur itu sendiri, bisa berupa padat, cair dan gas, contoh: besi bersifat logam padat, air bersifat non logam cair.

2. Unsur Kimia Buatan

Merupakan unsur kimia yang terbentuk dengan adanya percampuran atau melalui proses adisi ataupun kondensasi dengan unsur alam, unsur ini jelas mempunyai sifat dan wujud yang berbeda dengan unsur alam, pembentukan unsur ini tidak terlepas dari proses pencampuran tangan manusia.

     Tidak terlepas dari kemurnian unsur itu sendiri, baik unsur murni maupun unsur buatan tidaklah berdiri sendiri, unsur-unsur ini mempunyai nilai-nilai konstan dan klasifikasi masing-masing yang terperinci dalam Susunan Periodik Unsur-unsur Kimia secara tingkatan berkala.

1.2 Pokok Masalah

     Di alam ini, ratusan unsur kimia yang tidak kita ketahui, dalam Sistem Informasi Susunan Periodik Unsur-unsur Kimia ini, penguraian unsur-unsur akan didasarkan pada penggolongan unsur kimia berdasarkan kelompok, periode maupun golongan yang disusun ke dalam bentuk susunan berkala secara bertingkat agar unsur apa sedang diamati dapat diketahui dengan jelas dan detail serta masing-masing unsur mempunyai identifikasi secara lengkap dan dengan memberikan suatu informasi yang jelas tentang penguraian dan pembagian unsur kimia secara berjenjang, penggambaran  struktur secara bertingkat akan diketahui nilai-nilai konstan yang terdapat dalam unsur kimia.

1.3 Batasan Masalah

     Mengingat banyaknya infomasi yang dimiliki  suatu unsur kimia dalam susunan dan struktur unsur berkala, maka masalah hanya dibatasi pada informasi serta penjelasan dari nilai konstan yang ada pada unsur kimia, yang mencakup data-data yang dimiliki unsur yaitu :

1. Unsur kimia

Merupakan identitas unsur itu sendiri, dimana terdiri dari bagian unsur yang berisi nilai konstan dari masing-masing unsur, kecuali nilai struktur elektron unsur, pada sistem informasi ini tidak dibahas.

2. Periode Unsur.

Merupakan nilai identitas unsur yang dibagi menjadi beberapa bagian periode yang masing-masing periode tersebut mengandung beberapa unsur

3. Golongan  Unsur

Merupakan nilai identitas unsur yang membagi unsur dalam beberapa jenis golongan dan dari unsur-unsur tersebut dapat diketahui nama unsur   berdasarkan golongannya.  

4. Jenis Unsur

Merupakan identitas dan keterangan dari macam-macam unsur berdasarkan jenis dalam pembagian unsur berdasarkan jenisnya.

1.4 Tujuan Karya Tulis

     Dalam penyusunan dan penulisannya, karya tulis ini disusun dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk memenuhi persyaratan akademik dalam menempuh ujian akhir pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer AKAKOM Yogyakarta.

2. Menyajikan informasi tentang unsur-unsur kimia dan memperkenalkan unsur-unsur kimia yang tidak diketahui, khususnya secara struktur berkala.

3. Mencoba memahami dan memaparkan suatu permasalahan yang ada dan kemudian menyelesaikannya berdasarkan realitas masalah.

4. Mencoba mengaplikasikan suatu masalah ke dalam bentuk program yang berguna bagi pembaca dalam memperoleh informasi mengenai susunan berkala unsur-unsur kimia.

1.5 Metode Pengumpulan Data

     Metode pengumpulan data adalah teknik yang digunakan penulis dalam memperoleh data, dalam proses penyusunan karya tulis, dalam pengumpulan data pada Sistem Informasi Susunan Berkala Unsur-Unsur Kimia ini, metode yang digunakan adalah Daftar kepustakaan, dengan mempelajari dan merangkum isi buku-buku dan literatur serta dokumen atau arsip yang mengandung informasi yang berhubungan dengan unsur-unsur kimia, khususnya informasi mengenai susunan periodik unsur-unsur kimia secara struktur berkala.

1.6 Sistematika Penulisan Karya Tulis

     Dalam sebuah karya ilmiah, agar dalam membacanya sebuah karya tulis mudah dimengerti dan mudah dipahami, maka diperlukannya suatu sistematika penyusunan karya tulis yang sistematik dan teratur. Secara garis besar, sistematika penulisan dalam pembuatan karya tulis ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut :

BAB I  
PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang, pokok masalah,
batasan masalah, tujuan penulisan, metode pengumpulan data dan sistematika penulisan karya tulis.

BAB II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi teori mengenai struktur unsur berkala, penjelasan struktur unsur berkala, gambaran umum susunan unsur kimia dalam struktur berkala serta klasifikasi unsur dalam susunan struktur berkala.

BAB III
PERANCANGAN SISTEM

Pada bab ini berisi definisi dan gambaran system, perangkat system yang digunakan dalam pengolahan data, perancangan tabel basis data, relasi antar tabel, bagan diagram alir sistem, penjelasan sistem serta perancangan masukan dan perancangan keluaran.

BAB IV
 IMPLEMENTASI PROGRAM

Bab ini berisi mengenai penjelasan program dan cara-cara penggunaannya serta penerapan sistem dalam program untuk analisa hasil yang diperoleh.

BAB V
 PENUTUP

Merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan akhir karya tulis   dan saran-saran bagi penulisan karya tulis guna perbaikan karya tulis dan pengembangannya di masa yang akan datang.
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